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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how the influence of communication, reward,
and punishment on employee performance either partially or simultaneously. This
research was conducted at PT Sari Rambut in Abuan Bangli. The number of samples
used were 57 respondents. The data analysis techniques are validity, reliability, classic
assumption test, multiple linear regression analysis, determination, t test (t test), and f
test (f test). The test results show that there is a positive and significant effect of
communication partially on employee performance at PT. Hair Sari at Abuan Bangli.
There is a partial positive and significant reward effect on employee performance at PT.
Hair Sari at Abuan Bangli. There is a positive and significant effect of punishment
partially on the performance of employees at PT. Hair Sari at Abuan Bangli. There is a
positive and significant influence of communication, reward, punishment simultaneously
on the performance of employees at PT. Hair Sari at Abuan Bangli.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi,
reward, dan punishment terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini dilakukan di PT Sari Rambut di Abuan Bangli. Jumlah sampel yang
digunakan adalah sebanyak 57 responden. Teknik analisis datanya adalah uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, determinasi, uji t (t test),
dan uji f (f ). Hasil pengujian menunjukkan Ada pengaruh yang positif dan signifikan
komunikasi secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan
Bangli. Ada pengaruh yang positif dan signifikan reward secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. Ada pengaruh yang positif dan
signifikan punishment secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di
Abuan Bangli. Ada pengaruh yang positif dan signifikan komunikasi reward,
punishment secarasimultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan
Bangli.

Kata kunci : kinerja; komunikasi; reward; dan punishment

Pendahuluan
Manajemen Sumber daya manusia yaitu salah satu bidang manajemen dimana yang
khusus mempelajari hubungan dan peran manusia didalam suatu organisasi. Hambatan atau

rintangan pasti akan ada saja ditemukan oleh setiap individu di dalam organisasi untuk bisa

bekerja dengan baik sehingga kinerja mereka dapat diterima dengan baik oleh perusahaan dan

I Made Aldi Permana, dkk | 1325



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Juli 2023, Vol. 3 (No.7): Hal 1325-1338

masyarakat yang memerlukan. Kinerja yakni pencapaian hasil akhir yang dapat diamati jika
waktunya tiba ataupun terlihat dari perolehan output/target (Syafitri & Wasiman, 2020 : 109).
Kinerja karyawan ialah besaran karyawan memberikan jasa pada perusahaan mencakup jumiah,
bobot, rentang waktu, kehadiran di area kerja dan kerjasama (Hilmawan, 2019 : 168). Kinerja
karyawan yang baik merupakan kinerja yang dilaksanakan secara optimal, dimana proses kerja
yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan atau organisasi dalam mendorong
tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Organisasiyang baik merupakan organisasi yang
mampu dalam berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, dimana hal
tersebut merupakan faktor atau kunci yang pentingdalam meningkatkan kinerja karyawan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi. Komunikasi dalam
perusahaan atau organisasi sama halnya juga mempunyai peran yang sangat penting, Hubungan
keduanya antara komunikasi dengan karyawan dan perusahaan haruslah tetap berjalan dengan
baik agar tidak terjadi salah komunikasi. Menurut Mangkunegara, (2018) mengatakan
komunikasi adalah suatu proses pemindahan informasi, ide, dari seseorang kepada orang lain
dengan harapan orang lain. Menurut Keith Davis (2017:145), komunikasi adalah pemindahan
informasi dan pemahaman dari satu seorang kepada orang lain. Komunikasi terjalin agar
terciptanya pemahaman yang sama antara karyawan dengan karyawan ataupun antara
karyawan dengan atasan sehingga dapat bekerja sama dengan baik. Penelitian yang dilakukan
Fadhilah (2019) menunjukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang positif signifikan
terhadap Kinerja karyawan. Penelitian lain oleh Sengkey (2021) menunjukan bahwa
komunikasi memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Diperkuat
penelitian Siahaan (2019) yang menunjukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selain komunikasi, pemberian reward dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan.
Reward atau penghargaan merupakan suatu bentuk apresiasi yang berupa materi ataupun
ucapan yang diberikan atas keberhasilan ataupun prestasi yang telah digapai. Sedangkan
pengertian reward menurut (Irmayanti dalam Saputra dkk, 2017) menjelaskan bahwa reward
disebut juga salah satu imbalan intrinsik yang dimana imbalan yang merupakan bagian dari
pekerjaan itu sendiri, imbalan tersebut mencakup rasa penyelesaian, prestasi yang dimaksud
yaitu kemampuan untuk memulai ataupun menyelesaikan suatu kewajiban atau pekerjaan yang
penting bagi sejumlah individu. Reward adalah sebagai bentuk apresiasi atau penghargaan

terhadap suatu prestasi (Raihan, 2019). Reward disini dapat juga berupa reward finansial
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seperti gaji, tunjangan karyawan dan bonus, serta reward non finsial dapat berupa kata-kata
pujian, senyuman, tepukan punggung, promosi atau sesuatu yang dapat menyenangkan bagi
karyawan.

Pemberian penghargaan memiliki tujuan agar seseorang menjadi semakin bergairah dalam
bekerja atau lebih giat dalam usaha memperbaiki dan meningkatkan prestasi yang telah
diperolehnya. Oleh sebab itu pemberian imbalan kerja yang menjadi bentuk atas apresiasi
kinerja karyawan perlu terpenuhi dengan baik dan sesuai dengan setiap kinerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan Fadhilah (2019) menunjukan bahwa reward memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain oleh Sengkey (2021) menunjukan
bahwa reward memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Diperkuat
penelitian Ramadanita (2021) yang menunjukan bahwa reward memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja adalah punishment. Menurut (Suparmi dan
Septiawan 2019) punishment merupakan tindakan teguran terhadap suatu pelanggaran yang
dilakukan guna untuk memperbaiki dan menjaga peraturan yang berlaku. Kesimpulan dari
penjabaran diatas yaitu punishment merupakan suatu aksi yang sifathya membuat jera dan
ditujukan bagi individu yang melakukan hal yang tidak benar atau dikarenakan pelanggaran
yang dilakukannya. Sejalan dengan hal tersebut menurut Firdaus (2020) bahwa pemberian
punishment harus logis sesuai dengan konsekuensi pelanggaran yang diperbuat seseorang atau
karyawan, karena hal tersebut bisa berdampak pada psikis seseorang apabila penerapan
punishment ini tidak sesuai, justru akan berdampak negatif pada hasil akhirnya. Penelitian yang
dilakukan Fadhilah (2019) menunjukan bahwa punishment memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain oleh Sengkey (2021) menunjukan bahwa
punishment memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Diperkuat
penelitian Ramadanita (2021) yang menunjukan bahwa punishment memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. PT. Sari Rambut di
Abuan Bangli merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi kerajinan rambut palsu
atau sering juga disebut dengan “wig”. Dimana dalam bekerja menggunakan 2 sistem yaitu
sistem biasa dan borongan. Tentu untuk menunjang kegiatan dan kemajuan perusahaan, kinerja
karyawan menjadi ujung tombak yang tidak dapat digantikan. Maju mundurnya perusahaan

sangat bergantung kepada kinerja yang dihasilkan karyawannya. Permasalahan yang kerap kali
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muncul terkait kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli adalah target kerja
yang ditetapkan perusahaan seringkali sulit tercapai. Hal yang paling mendasar adalah
ketepatan waktu pengerjaan. Dari hasil wawancara dengan karyawan, proses pengerjaan
rambut palsu satu dengan yang lainnya berbeda beda dan sangat dipengaruhi oleh bahan baku
namun perusahaan selalu mematok waktu yang sama untuk tiap pengerjaan rambut palsu
tersebut. Hal inilah yang kadang membuat kinerja karyawan tidak optimal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah komunikasi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan karyawan, permasalahan terkait komunikasi adalah bagaimana kurang
terjalinnya komunikasi antara atasan dan bawahan dimana pimpinan dirasa selalu mengabaikan
masukan yang diberikan oleh bawahannya. Selain itu terkadang sering terjadi miskomunikasi
antara tim desain dan tim produksi yang mana ada perbedaan pemahaman antara gagasan atau
ide yang ingin dikembangkan dengan hasil akhir pengerjaan sehingga perlu mengulang proses
dan memakan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan pekerjaan yang berakibat pada Kinerja
yang kurang optimal.

Dari segi reward, beberapa para karyawan mengatakan bahwa mereka kurang puas
dengan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan yang tidak sesuai dengan beban kerja yang
mereka miliki. Serta minimnya pemberian reward kepada karyawan dengan sitem biasa yang
telah mencapai target sebelum batas yang ditentukan oleh perusahaan. Dari segi pemberian
reward, yang menjadi permasalahan adalah karyawan dengan sistem biasa yang mencapai
target maupun tidak mencapai target sama-sama tidak mendapatkan bonus dari perusahaan.
Pemberian reward yang tidak sesuai ini mengakibatkan karyawan kurang puas dan
bersemangat dalam bekerja dimana dapat terlihat dari karyawan yang tidak bersemangat
menyelesaikan pekerjaannya lebih awal tetapi lebih santai sesuai dengan tanggal yang telah
ditentukan oleh perusahaan bahkan ada karyawan yang terlambat menyelesaikanya. Jadi dapat
dikatakan bahwa reward dapat dikatakan berperan penting untuk karyawan, dimana reward ini
mengakibatkan naik turunnya kinerja karyawan, jadi apabila karyawan tidak mendapatkan
reward dalam bekerja di perusahaan maka kinerja karyawan menjadi naik turun, dan disinilah
peran Reward sangat penting dalam meningkatkan Kinerja karyawan.

Selain itu untuk menjaga kinerja dan ketertiban dalam bekerja perusahaan juga
melakukan pemberian punishment kepada karyawan yang abai terhadap peraturan. Dengan
diberlakukannya sistem punishment diharapkan setiap karyawan tidak akan berani dalam

melanggar peraturan ataupun melakukan kesalahan dalam menjalankan tugasnya masing-
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masing, setiap karyawan yang diberikan punishment atau hukuman diharapkan akan menjadi
pelajaran agar tidak mengulangi kesalahan yang sama dikemudian hari. Ketika sistem
punishment diberlakukan pihak perusahaan harus terlebih dahulu menginformasikan kepada
para karyawan dan pemberlakuan punishment sebaiknya tidak terlalu berat karena pada
dasarnya peterapan punishment hanya untuk mendidik dan memberikan efek jera terhadap si
pelanggar dan menjadikan alat sebagai motivasi untuk kedisiplinan karyawan. diketahui
bahwa rata-rata tingkat kehadiran karyawan PT. Sari Rambut di Abuan Bangli pada tahun
2019 yaitu sebesar 2,20%, dan pada tahun berikutnya 2020 sebesar 3% sedangkan di tahun
2021 sebesar 3,5% hal ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan persentase ketidakhadiran
karyawan yang meningkat. Mudiartha (2011:93) mengemukakan bahwa rata-rata tingkat
absensi karyawan 2-3% per bulan masih dianggap baik. Sebaliknya, jika rata-rata absensi lebih
dari 3% per bulan, maka dianggap kurang baik. Toleransi absensi adalah batas
diperbolehkannya karyawan tidak masuk kerja biasanya karena sakit, perkawinan ataupun
kematian keluarga, dimana karyawan PT. Sari Rambut memperoleh cuti tahunan sebanyak 12
hari kerja didapat oleh semua karyawan diluar dari tanggal merah libur nasional serta hari raya
galungan dan kuningan selama 4 hari , cuti sakit selama 2 hari, cuti melahirkan selama 3
bulan, izin perkawinan sendiri 3 hari, izin perkawinan keluarga 2 hari, dan izin kematian
keluarga 2 hari. Tingginya angka absensi yang dimiliki karyawan membuat perusahaan
menerapkan aturan pemberian pemotongan gaji kepada karyawan yang tidak hadir bekerja
diluar jatah cuti yang dimilikinya namun tidak berlaku bagi karyawan yang sakit. Pemberian
punishment berupa teguran juga dilakukan kepada karyawan yang tidak bekerja sesuai perintah
atau melakukan pengrusakan terhadap peralatan kerja. Selain itu untuk karyawan yang
melakukan pelanggaran berat seperti perkelahian akan diberikan surat peringatan 1, 2 dan 3
hingga akhirnya dilakukan pemutusan hubungan kerja.

Berdasarkan permasalahan dari uraian masalah diatas membuat peneliti merasa perlu
melakukan penelitian dan tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh Komunikasi, Reward dan
Punishment PT Sari Rambut di Abuan Bangli”. Dari permasalahan diatas didapatkan rumusan
masalah : 1) Bagaimanakah pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari
Rambut di Abuan Bangli? 2) Bagaimanakah pengaruh Reward terhadap kinerjakaryawan pada
PT. Sari Rambut di Abuan Bangli? 3) Bagaimanakah pengaruh punishment terhadap kinerja
karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli? 4) Bagaimanakah pengaruh antara

Komunikasi, Reward dan Punishment terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di
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Abuan Bangli? Terdapat sejumlah kajian teoritik yang digunakan yang relevan dengan
variabel yang dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Komunikasi adalah peralatan yang digunakan oleh seluruh pihak, hanya tergantung dari
tiap pihak saja yang memakainya dengan hal yang tepat, sebab jika suatu komunikasi
disalurkan dengan tidak tepat, mengakibatkan terjadinya miss communication atau salah
komunikasi antara pemberi dan penerima pesan (Khongida et al., 2019:114). Menurut
Mangkunegara, (2017:150) mengatakan komunikasi adalah suatu proses pemindahan informasi,
ide, dari seseorang kepada orang lain dengan harapan orang lain.

Menurut (Irmayanti dalam Saputra dkk, 2017) menjelaskan bahwa reward disebut juga
salah satu imbalan intrinsik yang dimana imbalan merupakan bagian dari pekerjaan itu sendiri,
imbalan tersebut mencakup rasa penyelesaian, prestasi yang dimaksud yaitu kemampuan
untuk memulai ataupun menyelesaikan suatu kewajiban atau pekerjaan yang penting bagi
sejumlah individu. Menurut (Subakti & Prasetya, 2020) berpendapat bahwa reward untuk
kegiatan belajar harus diberikan dengan tepat.

Punishment merupakan suatu tindakan dimana seseorang dengan unsur kesengajaan
memberikan kesusahan kepada orang lain dengan tujuannya adalah agar mereka yang dijatuhi
hukuman bisa bertobat, membenahi diri, dan mengoreksi dirinya dari kekurangan jasmani dan
rohani, yang akhirnya segala jenis pelanggaran bisa dihindarinya (Ketal, 2019 : 172). Menurut
(Suparmi dan Septiawan 2019) punishment merupakan tindakan teguran terhadap suatu
pelanggaran yang dilakukan guna untuk memperbaiki dan menjaga peraturan yang berlaku.

Kinerja yakni pencapaian hasil akhir yang dapat diamati jika waktunya tiba ataupun
terlihat dari perolehan output/target (Syafitri & Wasiman, 2020 : 109). Kinerja karyawan ialah
besaran karyawan memberikan jasa pada perusahaan mencakup jumlah, bobot, rentang waktu,
kehadiran di area kerja dan kerjasama (Hilmawan, 2019 : 168).

Berdasarkan kajian teoritik dan penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan
referensi dalam penelitian ini, dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Komunikasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses pemindahan informasi, ide, gagasan,
pengertian dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan agar orang lain tersebut dapat
menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud (Siahaan dan Masriah, 2019)

Serta sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2019), (Sengkey et al.,

2021), menunjukan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan
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penelitian-penelitian di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut:
H1: Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawanpada PT. Sari

Rambut di Abuan Bangli.

2. Reward Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Reward merupakan suatu motivasi bagi setiap karyawan dalam melakukan pekerjaannya,
suatu sistem imbalan yang baik adalah sistem yang mampu menjamin kepuasan para karyawan
perusahaan yang pada gilirannya memungkinkan perusahaan memperoleh, memelihara, dan
mempekerjakan sejumlah orang yang dengan berbagai sikap dan perilaku positif, bekerja
dengan optimal bagi kepentingan perusahaan Genita (sengkey et al., 2021).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2019), (Ramadanita dkk, 2021),
(Goni et al., 2022) (Fatmasari dan Nurdiana, 2022) menunjukan Reward secara bersama sama
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka
disusun hipotesis sebagai berikut:

H2: Reward berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sari Rambut
Abuan Bangli.
3. Punishment Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Punishment adalah ancaman berupa hukuman yang ditujukan untuk membenahi karyawan
yang melakukan pelanggaran, menegakkan aturan yang diberlakukan, dan memberi pelajaran
bagi pelanggarnya (Ramadanita dkk., 2021).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2019), (Sengkey et al., 2021),
(Goni et al., 2022) (Fatmasari dan Nurdiana, 2022) menunjukan Punishment secara bersama
sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian-penelitian di atas
maka disusun hipotesis sebagai berikut:

H3: Punishment berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sari
Rambut Abuan Bangli.
4. Komunikasi, Reward dan Punishment Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab atau kewajiban yang diberikan
kepadanya fadhilah (2019).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh, (sengkey et al., 2021) menunjukan
komunikasi, reward dan punishment secara bersama sama berpengaruh positif terhadap kinerja

karyawan. Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut:
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H4: Komunikasi, Reward dan Punishment berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dimana pengumpulan data
dilakukan dengan penyebaran kuisioner penelitian. Kerangka berpikir dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Kinerja
Karyawan (Y)
4

_____________________________________________________

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Populasi sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengambil jumlah populasi yaitu
karyawan sebanyak 130 orang karyawan. Jumlah sampel yang digunakan adalah 57responden
dengan metode probability sampling. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data tersebut dikumpulkan dengan wawancara langung melalui kuesioner yang
didesain untuk memperoleh data. Disamping itu, dipergunakan pula sejumlah data sekunder
yang dikumpulkan melalui hasil observasi dan kepustakaan untuk mendukung ataupun
memperkaya hasil analisis dalam  penelitian ini. Data penelitian dikumpulkan dengan
instrumen berupa kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden. Instrumen
penelitian yang digunakan terlebih dahulu diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi

berganda.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dalam uji validitas dan uji reliabilitas, menunjukkan
bahwa bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur masing—masing

variabel yang digunakan adalah valid dan reliabel, karena memiliki rniwng lebih besar dari repel

I Made Aldi Permana, dkk | 1332



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Juli 2023, Vol. 3 (No.7): Hal 1325-1338

sebesar 0,3 dan koefisien reliabilitas (alpha cronbach) lebih besar dari 0,6. Dengan demikian
seluruh variabel penelitian tersebut dapat digunakan untuk analisis statistik lebih lanjut.
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,998 1,620 12,958 ,000
komunikasi ,309 115 234 2,684 ,010
Reward ,264 ,046 ,559 5,692 ,000
punishment ,232 112 ,196 2,066 ,044

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023
Rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = 20,998 +0,309X; +0,264X; + 0,232X3
Dilihat dari nilai a = 20,998 , b; = 0,309, b, = 0,264, b3 =0,232, Hal ini berarti apabila nilaidari
komunikasi (X3) reward (X;), punishment (X3), sama-sama nol (0), maka kinerja karyawan (Y)
akan tetap ada sebesar 20,998. Dilihat dari nilai b; = 0,309. Hal ini berarti apabila nilai dari
komunikasi (X;) dinaikkan sebesar satuan maka akan mengakibatkan kenaikkan dari nilai
kinerja karyawan (YY) sebesar 0,309. Dilihat dari nilai b, = 0,264. Hal ini berarti apabila nilai
reward (X,) dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari nilai kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,264. Dilihat dari nilai b; = 0,232. Hal ini berarti apabila nilai
punishment (X3) dinaikkan satu satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari nilai kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,232. Dilihat dari nilai b; = 0,309, b, = 0,264, b3 =0,232, Hal ini berarti
apabila nilai dari komunikasi (X3) reward (X), punishment (X3), sama-sama dinaikkan satu
satuan maka akan menyebabkan kenaikkan dari kinerja karyawan (Y) sebesar satu satuan pada
konstanta 20,998.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the Estimate

1 ,9172 ,840 ,831 2,09920

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023

Dari tabel 2 dapat diperoleh nilai dari koefisien determinasi sebesar 84%. Hal ini berarti
pengaruh secara simultan dari komunikasi (X;) reward (X5), punishment (X3), terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli adalah sebesar 84% dan sisanya 16%

dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Hasil Uji-t

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20,998 1,620 12,958 ,000
komunikasi ,309 ,115 ,234 2,684 ,010
Reward ,264 ,046 ,559 5,692 ,000
punishment 232 112 196 2,066 044

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023.

Pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk variabel
komunikasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,010 < 0,05, dan nilai B1 sebesar 0,309
sehingga Hy ditolak dan H; diterima, dengan kata lain komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. Hasil ini
sekaligus menjawab hipotesis pertama penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa
komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini
memiliki makna bahwa jika komunikasi yang ada semakin baik maka kinerja karyawan akan
semakin tinggi dan begitu pula sebaliknya. Artinya jika pihak perusahaan mampu
meningkatkan komunikasi yang terjalin antar sesama karyawan ataupun dengan pihak
manajemen tentu akan mudah dalam menemukan pemecahan setiap permasalahan yang terjadi
dan akhirnya mampu meningkatkan kinerja karyawan yang ada. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Fadhilah (2019), (Sengkey et al.,2021), menunjukan komunikasi
secara bersama sama berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan.

Pengaruh Reward terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk variabel
reward terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai B2 sebesar 0,264 sehingga
Ho ditolak dan H; diterima, dengan kata lain reward berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. Hasil ini sekaligus
menjawab hipotesis kedua penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa reward
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis
memiliki makna bahwa jika kualitas pelayanan meningkat maka kinerja karyawan akan ikut
meningkat pula. Dengan kata lain jika pihak PT. Sari Rambut di Abuan Bangli mampu
meningkatkan reward yang diberikan kepada karyawan maka kinerja karyawan akan

meningkat. Karyawan yang menginginkan reward tentu akan berusaha dengan keras bekerja
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sebaik mungkin untuk mendapatkannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Fadhilah (2019),
(Ramadanita dkk, 2021), (Goni et al., 2023) menunjukan Reward secara bersama sama
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Punishment terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk variabel
punishment terhadap kinerja karyawan sebesar 0,044 < 0,05, dan nilai B3 sebesar 0,232
sehingga H, ditolak dan H; diterima, dengan kata lain punishment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. Hasil ini
sekaligus menjawab hipotesis ketiga penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa
punishment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil
analisis memiliki makna bahwa jika pihak perusahaan mampu meningkatkan punishment
dengan baik maka akan berakibat pada kinerja karyawan yang bertambah. Dengan kata lain
jika pihak PT. Sari Rambut di Abuan Bangli mampu meningkatkan punishment yang dimiliki
maka kinerja karyawan yang dihasilkan akan meningkat juga. Punishment membuat karyawan
takut membuat kesalahan dan selalu berusaha melakukan pekerjaan sebaik mungkin sehingga
sangat berdampak pada peningkatan kinerja karayawan. Sejalan dengan penelitian Fadhilah
(2019), (Sengkey et al., 2021), (Goni et al., 2023) menunjukan Punishment secara bersama
sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1226,344 3 408,781 92,765 ,000°
Residual 233,551 53 4,407

Total 1459,895 56
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk variabel
komunikasi reward, dan punishment terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan H; diterima, dengan kata lain komunikasi reward, punishment berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. Hasil ini
sekaligus menjawab hipotesis keempat penelitian ini.Hasil analisis data menunjukan bahwa
komunikasi reward, punishment memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil analisis memiliki makna bahwa semakin meningkatnya komunikasi
reward, punishment maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. Dengan kata lain jika

pihak PT. Sari Rambut di Abuan Bangli mampu meningkatkan komunikasi reward,
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punishment agar terkendali maka kinerja karyawan yang dihasilkan akan meningkat juga. Hal
ini sejalan dengan penelitian (sengkey et al., 2021) menunjukan komunikasi, reward dan

punishment secara bersama sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Simpulan

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. Yang artinya semakin baik komunikasi akan
mengakibatkan kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli semakin meningkat.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara reward terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sari Rambut di Abuan Bangli. Yang artinya semakin baik reward akan mengakibatkan
peningkatan kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli meningkat. Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara punishment terhadap kinerja karyawan pada PT.
Sari Rambut di Abuan Bangli. Yang artinya semakin baik penerapan punishment akan
mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli ikut
meningkat juga. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi reward,
punishment terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Rambut di Abuan Bangli. Yang artinya
semakin baik komunikasi reward, punishment akan mengakibatkan kinerja karyawan pada PT.

Sari Rambut di Abuan Bangli ikut meningkat juga.
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